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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disusun 

kesimpulan penelitian ini: 

1. Terdapat pengaruh akuntabilitas secara parsial yang signifikan terhadap 

pengelolaan APBDes Desa Sidokare Kecamatan Rejoso Kabupaten 

Nganjuk Tahun 2022. Akuntabilitas yang dimaksud adalah adanya 

laporan APBDes Desa Sidokare yang memuat tentang hasil kerja, 

pengukuran kinerja, disajikan dengan format yang berkualitas, berisi data 

dari waktu ke waktu, dan disajikan secara terbuka dan teratur. 

2. Terdapat pengaruh transparansi secara parsial yang signifikan terhadap 

pengelolaan APBDes Desa Sidokare Kecamatan Rejoso Kabupaten 

Nganjuk Tahun 2022. Transparansi yang dimaksud adalah laporan 

APBDes Desa Sidokare dinilai cukup informatif, adanya keterbukaan, 

dan adanya kegiatan pengungkapan. 

3. Terdapat pengaruh partisipasi secara parsial yang signifikan terhadap 

pengelolaan APBDes Desa Sidokare Kecamatan Rejoso Kabupaten 

Nganjuk Tahun 2022. Partisipasi masyarakat merupakan variabel yang 

memiliki pengaruh dominan terhadap pengelolaan APBDes. Partisipasi 

masyarakat yang dimaksud meliputi partisipasi dalam pengambilan 

keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam manfaat, dan 

partisipasi dalam kegiatan  
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4. Terdapat pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat 

secara simultan yang signifikan terhadap pengelolaan APBDes Desa 

Sidokare Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk Tahun 2022. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan Nugroho, 

dkk (2022) yang pada prinsipnya menyatakan bahwa akuntabilitas, 

transparansi, dan partisipasi masyarakat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa. 

 

5.2. Saran  

Disarankan bagi perangkat Desa Sidokare Kecamatan Rejoso 

Kabupaten Nganjuk untuk lebih meningkatkan aspek akuntabilitas, 

transparansi, dan partisipasi masyarakat, karena ketiga aspek tersebut telah 

terbukti berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap pengelolaan 

APBDes. Khususnya untuk aspek partisipasi masyarakat harus mendapat 

perhatian yang lebih, karena aspek ini memberikan pengaruh dominan 

terhadap pengelolaan APBDes di Desa Sidokare. Karena itu, masyarakat 

harus terus dilibatkan secara konsisten mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi APBDes.  

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan hasil 

penelitian ini dengan meneliti topik yang sama, namun lokasi desa yang 

berbeda. Atau bisa juga mengangkat objek pengelolaan keuangan yang 

berbeda, misalnya Dana Desa, BUMDes, dan bantuan-bantuan sosial dari 

pemerintah pusat maupun daerah. 


